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Online Shopping Decisions.

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang semakin modern mendorong terjadinya kemajuan
teknologi dan informasi yang semakin canggih dan berkembang sangat pesat seiring
dengan berjalannya waktu. Dampaknya membawa banyak perubahan dalam kondisi
didunia kerja serta gaya hidup dari seseorang, yang dimana revolusi industri ini lebih
dikenal dengan revolusi industri 4.0. Dan internet merupakan contoh dari hasil
perkembangan tersebut. Para pengguna internet ini sendiri, memanfaatkanya dalam
berbagai hal seperti untuk mencari informasi, hiburan, layanan dan lain-lain.

Menurut data yang diperoleh dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJIN), tercatat bahwa tingkat presentase internet di Indonesia meningkat menjadi
78,19% pada 2023, dari presentase tahun sebelumnya, yakni 77,02%. Yang berarti
jumlah penduduk yang terkoneksi dengan internet mencapai 215,62 juta jiwa dari total
populasi penduduk Indonesia yaitu sebanyak 275,77 juta jiwa (Tumbal et al., 2023).

Kemajuan teknologi ini membuat internet menjadi dapat diakses dimanapun dan
kapanpun. Hal ini membawa perubahan pada tingkah laku serta gaya hidup masyarakat
yang semakin memilih hal praktis. Dalam hal jual beli, masyarakat mulai meninggalkan
kebiasaan lama seperti berbelanja langsung di toko offline, kemudian sekarang beralih
memanfaatkan media internet untuk melakukan kegiatan jual beli pada toko online atau
lebih dikenal dengan nama e-commerce.
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E-commerce adalah proses jual beli barang atau jasa yang dilakukan secara
elektronik melalui internet. Ini mencakup berbagai jenis transaksi, seperti dari bisnis ke
bisnis (B2B), bisnis ke konsumen (B2C), konsumen ke konsumen (C2C), hingga
konsumen ke bisnis (C2B). E-commerce memanfaatkan platform online seperti situs
web dan aplikasi seluler untuk memfasilitasi pertukaran produk dan informasi,
memungkinkan penjual menjangkau pelanggan global tanpa batasan geografis, dan
konsumen dapat berbelanja kapan saja dan dari mana saja dengan mudah dan cepat
mana saja tanpa ada batasan waktu, serta konsumen memiliki akses ke berbagai macam
produk dan layanan dari berbagai penjual sehingga menyediakan alternative pilihan bagi
konsumen untuk memperoleh produ yang diinginkannya (Oktaria et al., 2023).

Tren belanja online melalui platform e-commerce kini sangat diminati oleh
masyarakat, terutama oleh generasi muda. Data menunjukkan bahwa 91% pengguna
usia 15-19 tahun, 89% usia 20-24 tahun, dan 83% usia 25-29 tahun aktif berbelanja
online. Bahkan, untuk usia di atas 30 tahun, tingkat penggunaannya juga sangat tinggi.
Sekitar 95% pengguna e-commerce berasal dari generasi Z dan milenial, yang tumbuh
dengan kemajuan teknologi. Adapun faktor yang menjadi pendukung dari pesatnya
perkembangan e-commerce di Indonesia yaitu meningkatnya pertumbuhan penduduk,
meningkatnya penggunaan smartphone, meningkatnya penggunaan internet,
meningkatnya pengguna sosial media serta kemudahan yang ditawarkan dalam
berbelanja secara online (Sari dan Nasution, 2024).

Fenomena belanja online membuat banyak e-commerce yang berkembang di
Indonesia. Salah satu aplikasi toko online yang cukup populer serta banyak digunakan
olen masyarakat Indonesia adalah aplikasi Shopee. Shopee adalah perusahaan Sea
Group yang didirikan oleh Forrest Li pada tahun 2009, asal Singapura yang berekspansi
ke 6 negara yaitu Indonesia, Thailand, Vietnam, Filipina, Malaysia dan Taiwan. Shopee
pertama kali di luncurkan di Indonesia pada tahun 2015, yang aplikasinya dapat di
unduh di 10S dan Android. Masyarakat dapat dengan mudah untuk melakukan transaksi
serta berbelanja melalui aplikasi dengan menggunakan Smartphone. Kemudahan inilah
yang membuat aplikasi Shopee dapat dengan mudah tumbuh dan berkembang pesat
sebagai aplikasi e-commerce di Indonesia (Alamin et al., 2023).

Shopee menjadi platform e-commerce yang paling populer di Indonesia dengan
pertumbuhan yang pesat dan penetrasi pasar yang luas. Dibandingkan dengan platform
lainnya, Shopee menonjol karena menjadi salah satu situs belanja online yang
terlengkap, yang menyediakan berbagai macam produk, seperti produk elektronik,
pakaian, peralatan, mainan, kecantikan, olahraga dan peralatan rumah tangga lainnya.
Shopee menawarkan harga yang relatif lebih murah jika dengan harga pasar, dan produk
yang memiliki kualitas baik sehingga tidak mengecewakan konsumennya. Selain itu
Shopee juga memberikan kemudahan dalam transaksinya dengan menyediakan berbagai
metode pembayaran, mulai dari transfer, dompet digital hingga bayar ditempat. Selain
itu, ada banyak event diskon dan promo yang menjadi fitur menarik bagi konsumennya
(Permana et al., 2024).

Dalam proses bisnis, khususnya kegiatan jual beli yang mengharuskan konsumen
untuk melakukan transaksi secara online, calon pembeli tidak dapat memeriksakan
barang yang mereka ingin beli secara langsung dan biasanya calon pembeli hanya
dibantu oleh gambar dan deskripsi produk yang sudah tertera. Kondisi ini menimbulkan
ketidakpastian sehingga dapat tercipta keraguan sebelum proses pembelian. Dipandang
dari permasalahan tersebut, maka proses pengambilan keputusan pembelian secara
online seringkali melibatkan beberapa keputusan yang rumit. Keputusan belanja online
sendiri adalah proses di mana seorang konsumen memilih dan memutuskan untuk
membeli suatu produk atau jasa melalui Internet (Sianipar & Djamaluddin, 2023).
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Tindakan konsumen memilih dan membeli produk atau jasa melalui internet
dilakukan setelah melewati proses pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi
alternatif, dan penentuan pilihan akhir. Keputusan konsumen belanja online ini
dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk diantaranya adalah kepercayaan konsumen
terhadap keamanan transaksi melalui situs web platform e-commerce (Agustiningrum
dan Andjarwati, 2021).

Keamanan dalam melakukan berbelanja online merupakan hal yang sangat utama
dan penting dalam e-commerce. Keamanan berbelanja online berkaitan dengan
kemampuan toko online dalam melakukan pengontrolan dan penjagaan keamanan atas
transaksi data. Dalam melakukan pembelian online, keamanan merupakan hal yang
sangat diperhatikan, karena keamanan berupa data pribadi konsumen tidak boleh
mengalami kebocoran atau menyebar. Ketika konsumen merasa bahwa situs e-
commerce memiliki mekanisme yang aman untuk melindungi informasi pribadi dan
transaksi, mereka akan merasa lebih nyaman dan yakin untuk melanjutkan pembelian
(Napitupulu dan Supriyono, 2023).

Keamanan dalam platform e-commerce merupakan hal yang sangat penting bagi
konsumen agar konsumen dapat merasa aman dan yakin saat mengakses serta
melakukan transaksi dan pembelian secara online. Jika keamanan dalam e-commerce
sangat tinggi, maka semakin percaya konsumen untuk melakukan pembelian di toko
online tersebut. Dengan adanya rasa aman dan kepercayaan, konsumen lebih cenderung
untuk melakukan pembelian secara online dibandingkan jika mereka merasa rentan
terhadap risiko. Sebaliknya, pelanggaran keamanan seperti kebocoran data dapat
meningkatkan persepsi risiko dan menurunkan kepercayaan konsumen, yang pada
akhirnya menghambat minat mereka untuk bertransaksi secara online (Sindiah dan
Rustam, 2023).

Keamanan transaksi yang terbukti memberikan kepercayaan yang lebih besar
kepada konsumen terhadap platform e-commerce dan penjual, yang merupakan faktor
kunci dalam mendorong minat beli. Kepercayaan dalam transaksi online adalah salah
satu dari banyak elemen yang harus diperhitungkan saat membuat pilihan pembelian.
Oleh karena itu, kepercayaan konsumen menjadi faktor kunci dalam setiap transaksi jual
beli secara online dan menjadi faktor yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan membangun minat konsumen untuk mengambil keputusan pembelian.

Kepercayaan dalam model perilaku konsumen online adalah hal yang dapat
memengaruhi tingkah laku konsumen untuk menentukan keputusan pembelian.
Konsumen akan lebih yakin untuk berbelanja secara online melalui platform e-
commerce jika merasa transaksi mereka aman dari penipuan atau penyalahgunaan data.
Sebaliknya, minimnya kepercayaan konsumen terhadap situs/website platform e-
commerce mengakibatkan konsumen takut untuk melakukan pembelian secara online
(Marsalin dan Hendratmoko, 2023).

Untuk menghindari adanya ketidakpastian, e-commerce harus dapat meyakinkan
konsumen hingga mendapatkan kepercayaan sebagai tempat berbelanja yang aman. E-
commerce harus menunjukkan perhatian besar terhadap keamanan, termasuk
melindungi informasi pribadi pelanggan dan memiliki metode pembayaran yang andal.
Kurangnya perhatian terhadap keamanan, seperti kebocoran data, dapat merusak
reputasi platform dan secara drastis mengurangi keputusan pembelian oleh konsumen.

Oleh karena itu, menarik untuk dikaji lebih lanjut bagaimana upaya yang
dilakukan oleh Shopee dalam membangun reputasi dan menjaga kepercayaan
konsumennya melalui peningkatan keamanan transaksi, sehingga konsumennya
merasanya nyaman dan aman dan pada akhirnya mampu menciptakan citra positif
perusahaan di mata konsumen dan konsumen menjadi loyal kepada perusahaan.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif menurut
Darmanah (2019) merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini dapat dibangun suatu teori yang
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala, pada penelitian
ini minimal terdapat dua variabel yang dihubungkan. Metode asosiatif digunakan pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara persepsi
keamanan transaksi (X) dengan keputusan belanja online masyarakat Kabupaten
Sumbawa melalui aplikasi Shopee (Y). Adapun kerangka konseptual yang dibangun
dalam penelitian ini dapat disajikan pada gambar berikut ini.

Persepsi Keamanan Keputusan Belanja Online
Transaksi (X) (Y)

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif menurut Sugiyono (2019) adalah data yang berupa angka-angka atau data
kualitatif yang diangkakan (scoring). Data kuanlitatif yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan data jawaban responden yang diangkakan (scoring) dalam menanggapi
kuesioner yang diberikan terkait permasalahan yang diteliti.

Data pada penelitian ini diperoleh dari sumber primer. Menurut Kuncoro
(2018), data primer adalah data yang diperoleh dengan survei lapangan yang
menggunakan semua metode pengumpulan data orisinal. Dalam penelitian ini penulis
memperoleh data primer secara langsung melalui kuesioner yang disebarkan kepada
responden penelitian, yaitu masyarakat Kabupaten Sumbawa yang pernah berbelanja
secara online melalui aplikasi Shopee.

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Yusuf (2018), mengatakan
populasi adalah seluruh subjek di dalam wilayah penelitian dijadikan subjek penelitian.
Berdasarkan pandangan tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat Kabupaten Sumbawa yang pernah berbelanja secara online melalui aplikasi
Shopee yang jumlah tidak diketahui secara pasti.

Sedangkan sampel menurut Arikunto (2019) adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang akan diteliti. Jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil
semuanya. Tetapi jika subjeknya lebih dari 100 orang, maka bisa diambil sebagian dari
anggota populasi untuk dijadikan sebagai sampel. Pertimbangan bahwa populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kabupaten Sumbawa yang pernah berbelanja
secara online melalui aplikasi Shopee yang jumlah tidak diketahui secara pasti, maka
penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan rumus Paul
Leedy (dalam Arikunto, 2019), yaitu:

n = ()" @)1-p)
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Keterangan:
n = Ukuran sampel
P = Jumlah populasi
e = Sampling error (10%)
Z = Standar untuk kesalahan yang dipilih.

Jumlah anggota populasi dalam penelitian ini tidak diketahui, maka nilai P
maksimal adalah 0,5. Bila menggunakan confidence level 95% dengan tingkat
kesalahan yang digunakan 10%, maka besar sampel adalah:

n

(£)" ) (1-P)

1,96
0,1

n o= ( )% (0.5) (1-0,5) = 96,04

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diatas, diketahui nilai n pada populasi
yang tidak diketahui jumlahnya secara pasti adalah sebesar 96,04 (dibulatkan 96).
Dengan demikian, maka jumlah sampel yang akan dijadikan responden pada peneliti ini
adalah sebanyak 96 orang. Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan
menggunakan teknik non probability sampling dengan menggunakan metode purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2019), purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel dalam penelitian di mana peneliti memilih responden atau objek penelitian
berdasarkan kriteria atau karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. Dengan kata lain, sampel dipilih secara sengaja, bukan acak, untuk
memastikan bahwa mereka memiliki informasi yang paling sesuai dengan pertanyaan
penelitian. Adapun Kriteria yang ditetapkan untuk menjadi responden pada penelitian ini
adalah masyarakat Kabupaten Sumbawa yang pernah berbelanja secara online melalui
aplikasi Shopee.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan
menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner. Menurut Riduwan (2019),
kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang
bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna. Angket
yang digunakan pada penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu angket yang disajikan
dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban
yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau
tanda checklist (V). Pada masing-masing jawaban responden dalam kuesioner diberikan
kode sekaligus skor guna menetukan dan mengetahui frekuensi kecenderungan
responden terhadap masing-masing pertanyaan yang diukur dengan angka. Penentuan
skor/nilai disusun berdasarkan skala likert yang merupakan skor pendapat responden
hasil penjumlahan dari nilai skala yang diberikan pada tiap jawaban pada kuesioner.
Dalam penelitian ini, skala likert terdiri dari lima alternatif jawaban yang mengandung
variasi nilai untuk mengukur sikap dan pendapat responden, vyaitu 5 = SS (sangat
setuju), 4 = S (setuju), 3 = KS (kurang setuju), 2 = TS (tidak setuju), dan 1 = STS
(sangat tidak setuju).

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi linear
sederhana. Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Adapun variabel bebas pada penelitian ini adalah persepsi keamanan
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transaksi (X), sedangkan variabel terikatnya adalah keputusan belanja online
masyarakat Kabupaten Sumbawa melalui aplikasi Shopee (Y). Selain itu, dilakukan
pula pengujian hipotesis parsial (uji t), dan uji koefisien determinan (R?). Dalam
penelitian ini, data-data diolah dengan menggunakan software pengolahan data statistik
Statistical Package for The Social Science (SPSS) (Priyatno, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui arah hubungan antara variaabel independen dengan variabel dependen
serta untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penuruan. Teknik analisis regresi linear
sederhana dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh persepsi
keamanan transaksi (X) terhadap keputusan belanja online masyarakat Kabupaten
Sumbawa melalui aplikasi Shopee (Y).
Hasil analisis regresi linear sederhana yang telah dilakukan dengan bantuan
software SPSS disajikan dalam tabel berikut ini.
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Coefficients?

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients

Model B |Std. Error Beta t Sig.
1 [ (Constant) 13.946 2.373 5.876[ .000
Persepsi Keamanan Transaksi 759 .098 .617( 7.768| .000

a. Dependent Variable: Keputusan Belanja Online
Sumber: Output SPSS (data diolah), 2025.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana yang disajikan dalam tabel
diatas, maka dapat disajikan persamaan regresi sebagai berikut:

Y=a+BX+e
Keputusan Belanja Online = 13.946 + 0.759 (Persepsi Keamanan Transaksi)
+e

Persamaan regresi linear sederhana diatas dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

a. Nilai constanta (a) adalah sebesar 13.946 yang merupakan angka konstan. Hal ini
mengandung arti bahwa apabila nilai variabel persepsi keamanan transaksi (X)
tidak mengalami perubahan atau bernilai konstan (0), maka nilai variabel
keputusan belanja online masyarakat Kabupaten Sumbawa melalui aplikasi
Shopee () adalah konstan sebesar 13.946.

b. Nilai B koefisien regresi variabel persepsi keamanan transaksi (X) adalah sebesar
0.759 dan bernilai positif. Nilai positif menunjukkan hubungan searah
(berbanding lurus). Hal ini mengandung arti bahwa apabila nilai variabel persepsi
keamanan transaksi (X) mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka nilai
variabel keputusan belanja online masyarakat Kabupaten Sumbawa melalui
aplikasi Shopee (Y) juga akan meningkat sebesar 0.759. Namun sebaliknya,
apabila nilai variabel persepsi keamanan transaksi (X) mengalami penurunan
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sebesar satu satuan, maka nilai variabel keputusan belanja online masyarakat
Kabupaten Sumbawa melalui aplikasi Shopee (Y) juga akan menurun sebesar
0.759. Dengan demikian, maka dapat dinyatakan bahwa persepsi keamanan
transaksi berpengaruh positif terhadap keputusan belanja online masyarakat
Kabupaten Sumbawa melalui aplikasi Shopee.

2. Uji Hipotesis Parsial (Uji-t)

Uji statistik t atau uji parsial menunjukkan seberapa besaran pengaruh variabel
independen secara individu dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Pada uji
statistik t, nilai thiung akan dibandingkan dengan nilai tupe pada taraf signifikansi 5%
(0.05). Variabel independen dikatakan berpengaruh secara parsial terhadap variabel
dependen, jika nilai thiwng lebih besar dari pada nilai twanel (thiung™>taber) dan nilai
probabilitas (signifikansi) hasil perhitungan lebih kecil dari taraf nyata 0.05
(sig.<0.05).

Uji hipotesis parsial (uji t) pada penelitian ini digunakan untuk melihat
signifikansi pengaruh persepsi keamanan transaksi (X) terhadap keputusan belanja
online masyarakat Kabupaten Sumbawa melalui aplikasi Shopee (). Hasil
pengujian hipotesis parsial (uji t) disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Parsial (Uji-t)
Coefficients?

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients

Model B |Std. Error Beta t Sig.
1 [ (Constant) 13.946 2.373 5.876[ .000
Persepsi Keamanan Transaksi 759 .098 .617( 7.768| .000

a. Dependent Variable: Keputusan Belanja Online
Sumber: Output SPSS (data diolah), 2025.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis parsial (uji t) yang disajikan dalam tabel
diatas, diketahui nilai thiwng adalah sebesar 7.768 dan nilai twhe pada derajat
kebebasan (df=n-k=96-2=94) dan o = 5% (0.05) adalah sebesar 1.986, sehingga nilai
thitung l€bih besar dari pada nilai tiaper (7.768>1.986). Sedangkan nilai probabilitas hasil
perhitungan adalah sebesar 0.000 lebih kecil dari nilai taraf nyata 0.05 (0.000<0.05).
Dengan demikian, maka dapat dinyatakan bahwa persepsi keamanan transaksi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan belanja online masyarakat
Kabupaten Sumbawa melalui aplikasi Shopee.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada prinsipnya mengukur seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam model regresi dapat menjelaskan variasi
variabel dependen. Apabila nilai R? semakin kecil mendekati nol, berarti semakin
kecil pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya. Sebaliknya,
apabila nilai R? semakin mendekati 1 atau 100%, berarti semakin besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen dan dalam model memberikan
hampir semua informasi yang diperlukan.

Uji koefisien determinasi (R? pada penelitin ini dilakukan untuk melihat
seberapa besar pengaruh persepsi keamanan transaksi (X) terhadap keputusan belanja
online masyarakat Kabupaten Sumbawa melalui aplikasi Shopee (Y). Hasil
pengujian koefisien determinasi (R?) disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Er_ror of the
Square Estimate
1 617° 381 375 3.499

a. Predictors: (Constant), Persepsi Keamanan Transaksi
b. Dependent Variable: Keputusan Belanja Online
Sumber: Output SPSS (data diolah), 2025.

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R?) yang disajikan dalam
tabel diatas, diketahui nilai koefisien determinasi (R?) yang diindikasikan oleh nilai
R-Square adalah sebesar 0.381. Hal ini berarti bahwa kemampuan variabel persepsi
keamanan transaksi dalam mempengaruhi keputusan belanja online masyarakat
Kabupaten Sumbawa melalui aplikasi Shopee adalah sebesar 38,1%, sedangkan
sisanya sebesar 61.9% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini, seperti pelayanan cepat, ajakan teman, penawaran voucher cashback,
kemudahan mencari barang, harga murah, dan domisili penjual (Yudha et al., 2024).

Pembahasan

Perkembangan teknologi khususnya internet telah mempengaruhi berbagai bidang
kehidupan, tidak terkecuali perdagangan. Perkembangan internet telah membawa
perubahan pada dunia bisnis dalam hal proses jual beli dan pemasaran produk. Jika
dahulu proses jual beli mengharuskan pembeli dan penjual bertemu secara langsung,
maka hal tersebut tidak diperlukan lagi saat ini. Pembeli dapat melakukan transaksi di
manapun dan kapanpun tanpa harus bertemu secara langsung dengan menggunakan
internet. Proses perdagangan ini lebih dikenal dengan istilah electronic commerce atau
disingkat e-commerce (Ningrum, 2022).

E-commerce adalah kegiatan jual beli barang dan jasa yang dilakukan secara
elektronik melalui media perantara internet memanfaatkan platform online seperti situs
web dan aplikasi seluler untuk memfasilitasi pertukaran informasi produk dan jasa. Pada
dasarnya, e-commerce memiliki konsep yang mirip dengan pasar tradisional dalam
perdagangan offline. Jika pasar tradisional merupakan pasar fisik yang mengharuskan
penjual dan pembeli bertatap muka, maka e-commerce merupakan pasar yang semua
transaksinya dilakukan secara online tanpa penjual dan pembeli harus bertemu secara
langsung. Seluruh proses transaksi, mulai dari pemasaran, pencarian produk dan
platform yang tepat, pemilihan barang yang diinginkan, hingga pembayaran dilakukan
secara onine (Urnika dan Khasanah, 2023).

Proses bisnis online melalui platform e-commerce ini membuat hubungan antara
penjual dan pembeli tidak lagi terbatas lagi oleh waktu karena dapat dilakukan kapan
saja. Jarak juga tidak lagi menjadi kendala karena pembeli tidak perlu pergi ke toko atau
pasar yang diinginkan, tapi cukup hanya perlu mengakses media online melalui internet
untuk memilih dan membeli produk. Para penjual online pun dapat menjual produknya
dari rumah tanpa perlu menyewa tempat sehingga dapat lebih menghemat biaya.
Sedangkan bagi pembeli, mereka dapat dengan mudah membandingkan berbagai
produk dari banyak penjual untuk mendapatkan nilai terbaik yang sesuai dengan
kebutuhan dan keinginannya (Yanto et al., 2024).

Dalam proses bisnis online yang memungkinkan konsumen bertransaksi langsung
dengan penjual tanpa perlu bertemu secara fisik, seringkali menimbulkan kondisi
ketidakpastian sehingga dapat tercipta keraguan konsumen untuk melakukan pembelian.
Dipandang dari permasalahan tersebut, maka proses pengambilan keputusan pembelian
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secara online seringkali melibatkan beberapa keputusan yang rumit. Oleh karena itu,
faktor keamanan dalam bertransaksi merupakan hal yang sangat penting yang harus
diperhatikan dalam menjalankan bisnis e-commerce. Keamanan dalam bertransaksi
adalah faktor terpenting konsumen untuk mempertimbangkan keputusannya melakukan
pembelian secara online, ini berkaitan dengan kemampuan toko online dalam
melakukan pengontrolan dan penjagaan keamanan atas transaksi data. Keamanan dalam
bertransaksi memberikan kepercayaan yang lebih besar kepada konsumen terhadap
platform e-commerce dan penjual, sehingga akan mendorong minat konsumen untuk
mengambil keputusan pembelian (Sindiah dan Rustam, 2023).

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empirik tentang
pengaruh persepsi keamanan transaksi terhadap keputusan belanja online masyarakat
Kabupaten Sumbawa melalui aplikasi Shopee. Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan, diketahui bahwa persepsi keamanan transaksi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan belanja online masyarakat Kabupaten Sumbawa melalui
aplikasi Shopee. Hasil positif menunjukkan hubungan yang searah, yang berarti bahwa
semakin tinggi mekanisme keamanan yang dirasakan konsumen dalam bertransaksi
melalui e-commerce, maka keputusan konsumen untuk berbelanja online akan semakin
meningkat. Sebaliknya, semakin rendah mekanisme keamanan yang dirasakan
konsumen dalam bertransaksi melalui e-commerce, maka keputusan konsumen untuk
berbelanja online akan semakin menurun.

Kepercayaan dalam transaksi online adalah salah satu dari banyak elemen yang
harus diperhitungkan saat membuat pilihan pembelian. Kepercayaan dalam transaksi
online akan terbentuk jika konsumen merasa yakin bahwa transaksi mereka yang
mereka lakukan aman dari penipuan atau penyalahgunaan data. Dengan adanya rasa
aman dan kepercayaan, maka akan mendorong minat konsumen untuk melakukan
pembelian secara online. Sebaliknya, pelanggaran keamanan seperti kebocoran data
dapat meningkatkan persepsi risiko dan menurunkan kepercayaan konsumen, yang pada
akhirnya menghambat minat mereka untuk bertransaksi secara online. Oleh karena itu,
perusahaan e-commerce harus selalu berusaha untuk membangun serta meningkatkan
reputasinya, salah satunya dengan menjaga kepercayaan konsumennya melalui
peningkatan keamanan transaksi, sehingga konsumennya merasanya nyaman dan aman
dan pada akhirnya mampu menciptakan citra positif perusahaan di mata konsumen dan
konsumen menjadi loyal kepada perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Yoni et al. (2023) yang menunjukkan bahwa persepsi keamanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian online pada konsumen Tokopedia
di kota Medan. Persepsi keamanan adalah jaminan kepercayaan yang diberikan oleh
marketplace sehingga konsumen tidak ragu dalam melakukan transaksi dan pembelian
secara online. Tingginya risiko terjadinya suatu masalah dalam konteks pembelian
produk secara online akan menurunkan kepercayaan konsumen sehingga akan
menyebabkan konsumen enggan untuk melakukan pembelian pada toko dan penjual e-
commerce tersebut.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. Persepsi keamanan transaksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
belanja online masyarakat Kabupaten Sumbawa melalui aplikasi Shopee.

2. Kemampuan variabel persepsi keamanan transaksi dalam mempengaruhi keputusan
belanja online masyarakat Kabupaten Sumbawa melalui aplikasi Shopee adalah
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sebesar 38,1%, sedangkan sisanya sebesar 61.9% dipengaruhi faktor-faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti pelayanan cepat, ajakan teman, penawaran
voucher cashback, kemudahan mencari barang, harga murah, dan domisili penjual.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan beberapa hal untuk
meningkat kualitas SDM di sekolah, yaitu sebagai berikut.
1. Bagi Shopee
Kepercayaan konsumen menjadi faktor kunci bagi keberhasilan setiap transaksi
jual beli secara online, maka mekanisme keamanan pada aplikasi Shopee hendaknya
terus ditingkatkan untuk menjaga kepercayaan konsumen. Meningkatkan kualitas
fasilitas dan melakukan upaya perbaikan terhadap mekanisme keamanan pada
aplikasi dapat secara positif memperbaiki pengalaman pengguna sehingga
memberikan dorongan terhadap proses pengambilan keputusan pembelian.
2. Bagi Konsumen
Konsumen diharapkan mampu menggunakan aplikasi shopee dengan bijak
serta selalu memperhatikan produk yang ingin dibeli, seperti deskripsi produk, harga
produk, rupa produk, serta kualitas produk yang ditawarkan di aplikasi untuk
menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, seperti penipuan dan barang
yang dikirim tidak sesuai dengan yang dijanjikan atau tidak sesuai dengan gambar
yang ada di Online Shop tersebut.
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